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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Bab ini akan menguraikan hasil penelitian dan pdrasan dalam setiap
tahapan penelitian. Data yang diperoleh berupa Ka#atitatif yang meliputi
pretes dan postes serta data kualitatif yang ntelgngket dan lembar observasi
terhadap guru dan siswa.
1. Deskripsi Secara Umum

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pertyapembelajaran
matematika dengan menggunakaoftware Cabri Geometry |l terhadap
peningkatan pemahaman geometri dengan acuan Vale. Heenelitian ini
dilaksanakan di SMP Laboratorium Percontohan URaskeé/Il tahun ajaran
2009/2010. Berdasarkan desain yang digunakan, dwmatida kelas tersebut
dijadikan sampel. Selanjutnya dua dari tiga kekasgyada (VIIA, VII B, dan VII
C) tersebut dipilih lagi secara acak untuk menemtukelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Melalui teknik sampling terpilkelas VII A sebagai kelompok
eksperimen dan kelas VII C sebagai kelompok kont&¢belum kegiatan
pembelajaran dimulai terlebih dahulu soal tes trsalikonsultasikan kepada
dosen pembimbing dan guru matematika di sekolahg yaersangkutan.
Konsultasi ini berkaitan dengan kemampuan kogmsisiva, materi yang akan
diberikan kepada siswa, serta pelaksanaan pretdaksdan pretes dilakukan
kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrolgdentujuan untuk

mengetahui kemampuan awal pemahaman geometri siswa.
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Materi yang dibahas pada penelitian ini adalahgugman persegi panjang
yang meliputi definisi, sifat-sifat, keliling, daluas dari kedua bidang datar
tersebut. Soal pretes diujicobakan terlebih dadda siswa di luar sampel
penelitian yang telah terlebih dahulu mendapatl@nhelajaran yaitu siswa SMP
Negeri 4 Subang kelas VIII A sebanyak 38 orangl &ssaini terdiri dari sepuluh
soal tes uraian. Dari hasil perhitungan diperolekfisien reliabilitas tes sebesar
0,74 (kategori tinggi).

Selama kegiatan pembelajaran di kelompok eksperipareliti menyam-
paikan materi secara lisan, menggunakaftware Cabri Geometry I, LKS
(Langkah-langkah Kerja Siswa), diskusi kelompokytajawab, darseatwork.
Dalam proses diskusi kelompok, peneliti bertindekagai fasilitator. Sedangkan
pada kelompok kontrol pembelajaran berjalan sepada umumnya, hal ini dika-
renakan siswa pada kelompok tersebut memperolelbglaaran konvensional

yang telah mereka kenal sebelumnya.

2. Deskripsi Data Kemampuan Pemahaman Geometri

Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh daaisil pretes dan postes
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol desgar total 100.
2.1 Skor Pretes

Data pretes kelompok eksperimen diperoleh darii@4asdengan jumlah
skor total adalah 363,75. Rata-rata skor preteskukelompok eksperimen 15,16
dengan skor terendah 0 dan skor tertinggi 27,5obiiam skor pretes kelompok

eksperimen diperlihatkan pada Gambar 4.1 berikut.
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for KELOMPOK= EKSPERIMEN

Mean =15.16
Std. Dev. =7.851
N=24

Frequency

0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00 30.00

Skor Pretes

Gambar 4.1
Histogram Skor Pretes Kelompok Eksperimen

Sementara itu, untuk data pretes kelompok konip@rdleh dari 28 siswa
dengan jumlah skor total adalah 603,25. Rata-rata gretes untuk kelompok
kontrol 21,54 dengan skor terendah 0, dan skomggit 49. Histogram skor

pretes untuk kelompok kontrol diperlihatkan padanGar 4.2 berikut.

for KELOMPOK= KONTROL

Mean =21.54
Std. Dev. =13.014
N=28

Frequency

0.00 10.00 annn annn Annn 50.00

Skor Pretes

Gambar 4.2
Histogram Skor Pretes Kelompok Kontrol
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2.2 Skor Postes

Data postes kelompok eksperimen menunjukkan adggrangkatan
jumlah skor total menjadi 882,75 dengan rata-re&@a¥& Skor terendah dari
kelompok eksperimen adalah 13 dan skor tertinggiadd 80. Histogram skor

postes kelompok eksperimen dapat dilihat pada GamBaerikut.

for KELOMPOK= EKSPERIMEN

Mean =36.78
Std. Dev. 118.57
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Skor Postes

Gambar 4.3
Histogram Skor Postes Kelompok Eksperimen

Hal senada juga terjadi pada skor postes kelompakd dengan jumlah
skor totalnya 1013 dan rata-rata 36,16. Dimana skendah 8 dan skor tertinggi
77. Histogram skor postes kelompok kontrol dapdihati pada Gambar 4.4

berikut.
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for KELOMPOK= KONTROL

Mean =36.18
Std. Dev. =15.948
N=28

Frequency

1T

T T
0.00 20.00 40.00 60.00 80.00

Skor Postes

Gambar 4.4
Histogram Skor Postes Kelompok Kontrol

Data pretes dan postes kelompok eksperimen dammkelo kontrol

disajikan dalam Tabel 4.1 berikut.

Tabe 4.1
Statistik Deskriptif Skor Pretes dan Postes

\o Ukuran Pretes Postes

Statistik Eksperimen | Kontrol | Eksperimen | Kontrol
1 | Skor minimum 0 0 13 8
2 | Skor maksimum 27,5 49 80 [
3 Rata-rata 15,16 21,54 36,78 | 36,16
4 | Simpangan Baku 7,85 13,01 18,57| 1595
5 Varians 61,64 169,37 344,85| 254,34
6 | Jumlah Siswa 24 28 24 28
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Simpangan baku merupakan akar pangkat dua daangarVarians ber-
fungsi untuk mengetahui sebaran pemahaman geosieira disekitar rata-rata.
Dari Tabel 4.1 terlihat bahwa varians skor pre&sikpok eksperimen lebih kecil
daripada varians skor pretes kelompok kontrol,imiamenunjukkan kemampuan
pemahaman geometri kelompok ekperimen berada thsakita-rata sedangkan
kemampuan pemahaman geometri kelompok kontrol let@hyebar. Sementara
itu, varians skor postes kelompok eksperimen |digibar daripada varians skor
postes kelompok kontrol, hal ini berarti bahwa kerpaan pemahaman geometri
kelompok ekperimen lebih menyebar dibandingkanrkelok kontrol.

2.3 Gain Ternormalisasi

Untuk mengetahui peningkatan pemahaman geometrvasipada
penelitian ini, maka dihitungain ternormalisasi berdasarkan rumus yang telah
diketahui. Dari hasil perhitungan, diperoleh intetpsigain ternormalisasi untuk
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sepedapBabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2

Interpretasi Gain Ternormalisasi

Interpretas

VR Gain Ternormalisasi Y
Tinggi 1
Eksperimen Sedang 7
Rendah 16
Tinggi 0
Kontrol Sedang 4

Rendah 24
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas terlihat bahwa paflaripok eksperimen
terdapat siswa yang memilikgain ternormalisasi dengan kategori tinggi
sementara di kelompok kontrol tidak, selain itu y@kmya siswa dengagain
ternormalisasi rendah di kelompok eksperimen lebédikit dibandingkan
kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kelorkgksperimen mengalami
peningkatan pemahaman geometri lebih baik darigabienpok kontrol.

Rata-ratagain ternormalisasi untuk kelompok eksperimen adalat6 O,
dengangain ternormalisasi terendah 0,03 dgain ternormalisasi tertingginya
0,72. Sedangkan rata-rajain ternormalisasi untuk kelompok kontrol adalah 0,19
dengangain ternormalisasi terendah 0,04 dgain ternormalisasi tertingginya
0,55. Data perolehan skgain ternormalisai secara keseluruhan dapat dilihat pada

lampiran D.4.

3. AnalissData
3.1 AnalisisDataHasil Tes
1) Pretes

Pretes diberikan kepada dua kelompok, yaitu keldmglsperimen dan
kelompok kontrol dengan tujuan untuk mengetahui&®apuan awal pemahaman
geometri siswa. Berikut pembahasan dari data yelab tiperoleh:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakata de&dua kelompok
sampel berasal dari populasi yang berdistribusimabratau tidak. Untuk

mengetahui apakah kedua data tersebut berdistritrsnal atau tidak yaitu
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dengan menggunakan SPSS versi I@rOMndows. Dikarenakan jumlah kedua
kelompok kurang dari 30 siswa maka digunakarkKojimogorof-Smirnov dengan
taraf signifikasi sebesar 0,05.

Perumusan hipotesis pengujian normalitas skor gremalah sebagai
berikut:
Ho : Data sampel berasal dari populasi yang berdisgrinormal.
H, : Data sampel berasal dari populasi yang tidadiseibusi normal.

Hasil dari uji normalitas data dapat dilihat padddl 4.3 berikut.

Tabel 4.3
Uji Normalitas Data Pretes

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnof{Shapiro-Wilk

KELOMPOK |Statistiqdf  [Sig. Statistiqdf  [Sig.

*

SKOR EKSPERIMEN 14 24 .200 957 24 .303
PRETES

*

KONTROL 10§ 28 .200 970 28] .578

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

Dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05, maki&rka pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi lebih besar atau sama den@a5, maka biditerima.
i) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maki ditolak.

Berdasarkan Tabel 4.3 dan kriteria pengujian d,adapat terlihat bahwa
nilai signifikansi atau probabilitas dari kelompaksperimen dan kelompok

kontrol bernilai sama yaitu sebesar 0,200. Nilgndikansi kedua kelompok ini
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lebih besar atau sama dengan 0,05, sehinggditerima atau dengan kata lain
data pretes kelompok eksperimen maupun kelompoltddrerdistribusi normal.
Karena kedua kelompok pada penelitian ini berdigti normal, maka
dilanjutkan dengan uji homogenitas varians.
b. Uji Homogenitas
Untuk menguji homogenitas data pretes, digunakamtuba program
SPSS versi 17.6or Windows dengan statistik uji Levene’s dan taraf signifikans
sebesar 0,05.
Perumusan hipotesis uji homogenitas varians sketepradalah sebagai
berikut:
Ho : Tidak terdapat perbedaan varians kemampuan lpeman geometri siswa
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Hi : Terdapat perbedaan varians kemampuan pemahamamefye siswa
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Hasil dari uji homogenitas data dapat dilihat p@dbel 4.4 berikut.

Tabel 4.4
Uji Homogenitas Data Pretes

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statisti{dfl [df2  [Sig.

SKOR Based on Mean 7.094 1 50 .014
PRETES
Based on Median 6.7793 1 50 .014
Based on Median and 6.773 1] 44.69 .013
with adjusted df 3

Based on trimmed me 7204 1 50 .014@
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Dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05, makt@ria pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut:

i) Jika nilai signifikansi lebih besar atau sama den@5, maka biditerima.
i) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, makf ditolak.

Dari Tabel 4.4 terlihat bahwa nilai signifikansingabesar 0,010. Nilai
signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, maka berddsan kriteria pengujian di atas,
Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedazarians kemampuan
pemahaman geometri siswa kelompok eksperimen dampek kontrol. Karena
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memili&arigns yang berbeda atau
tidak homogen, maka untuk menguji kesamaan duaratdadilakukan dengan
menggunakan uji t' sampel independen.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogeniarians, diketahui
bahwa kelompok eksperimen maupun kelompok kontestibtribusi normal,
akan tetapi kedua variansnya tidak homogen. Setarguuntuk mengetahui
apakah rata-rata yang diperoleh kelompok eksperir@dih tinggi secara
signifikan daripada rata-rata yang diperoleh keloknkontrol, maka dilakukan uji
kesamaan dua rata-rata atau uji dua pihak, dengamggnnakan uji t' sampel
independenggual varians not assumed).

Perumusan hipotesis uji kesamaan dua rata-ratgpsi&tas adalah sebagai
berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kelompadpeikmen dan kelompok

kontrol.
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H, : Terdapat perbedaan rata-rata kelompok eksperttae kelompok kontrol.
Hasil dari uji t’ sampel independen disajikan padael 4.5 berikut.

Tabel 4.5
Uji Independent Samples Test Data Pretes

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

t Df Sig. Mean Std. Error

(2-tailed)| DefferenceDefference

PRE- Equal Variances -2.089 50 0.041| -6.38839| 3.04483

TES assumed
Equal Varianceg -2.17615.224 0.035| -6.38839| 2.93546
not assumed

Dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05, mak@ria pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi lebih besar atau sama den@@5, maka biditerima.
i) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, makig ditolak.

Dari Tabel 4.5 terlihat bahwa nilai signifikansi-tgtled) denganEqual
Variances not assumed (diasumsikan kedua varians tidak sama) sebes&6,0,0
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka berdeaarkriteria pengujian di ataspH
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemmama geometri kedua
kelompok berbeda. Karena kedua kelompok mempurgraiBknpuan pemahaman
geometri yang berbeda, maka tidak dilanjutkan laisia data hasil postes akan
tetapi langsung kgain ternormalisasi.

2) Gain Ternormalisasi
a. Uji Normalitas
Langkah awal dalam analisis dg&in ternormalisasi adalah dengan mela-

kukan uji normalitagKolmogorof- Smirnov.
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Perumusan hipotesis pengujian normalitas gigom ternormalisasi adalah
sebagai berikut:
Ho : Datagain ternormalisasi berasal dari populasi yang berbissr normal.
H, : Data gain ternormalisasi berasal dari populasi yang tidakdiseibusi
normal.
Hasil dari uji normalitas datgain ternormalisasi dapat dilihat pada Tabel
4.6 berikut.

Tabel 4.6

Uji Nor malitas Gain Ternor malisas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnof{Shapiro-Wilk

KELOMPOK |Statistic |df |Sig. |Statistiqdf [Sig.

*

SKOR EKSPERIMEN A3 24 .200 918 24 .053

N-GAIN
KONTROL A5q 28 .074 .88Q 28 .004

a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.

Dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05, mak&ria pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi lebih besar atau saneagian 0,05, makagliterima.
i) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05paka H ditolak.

Berdasarkan Tabel 4.6 dan kriteria pengujian d,adapat terlihat bahwa
nilai signifikansi atau probabilitas dari kelompaksperimen dan kelompok
kontrol masing-masing bernilai sebesar 0,200 daid/,Nilai signifikansi kedua

kelompok ini lebih besar atau sama dengan 0,05nggh H diterima atau
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dengan kata lain datagain ternormalisasi kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol berdistribusi normal.
Karena kedua kelompok pada penelitian ini berdissi normal, maka
dilanjutkan dengan uji homogenitas varians.
b. Uji Homogenitas
Perumusan hipotesis uji homogenitas varigas ternormalisasi adalah
sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapat perbedaan varians peningkatanakguan pemahaman
geometri siswa kelompok eksperimen dan kelompokribn
H, : Terdapat perbedaan varians peningkatan kemanmperaahaman geometri
siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Hasil dari uji homogenitas data dapat dilihat padbel 4.7 berikut.

Tabd 4.7
Uji Homogenitas Data Gain Ternormalisas

Test of Homogeneity of Variance
| evene Statist|dfl [df2 Sig.

SKOR Based on Mean 7.338 1 50, .009
N-GAIN
Based on Median 5.886 1 50 .019
Based on Median and 5.886 1| 47.284 .019

with adjusted df

Based on trimmed me 7.206 1 50 .01d

Adapun kriteria pengambilan keputusannya adalahgsetberikut:
i) Jika nilai signifikansi lebih besar atau sama den@5, maka biditerima.

i) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, makf ditolak.
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Dari Tabel 4.7 terlihat bahwa nilai signifikansingabesar 0,009. Nilai
signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, maka berddsan kriteria pengujian di atas,
Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaarians kemampuan
peningkatan pemahaman geometri siswa kelompok eksge dan kelompok
kontrol.

Karena kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ifidmvarians
yang berbeda atau tidak homogen, maka untuk mepgtjiedaan dua rata-rata
dilakukan dengan menggunakan uji ' sampel independ
c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogeniarians, diketahui
bahwa kelompok eksperimen maupun kelompok kontestibtribusi normal,
akan tetapi kedua variansnya tidak homogen. Setarguuntuk mengetahui
apakah rata-rata yang diperoleh kelompok eksperirf@dih tinggi secara
signifikan daripada rata-rata yang diperoleh keloknkontrol, maka dilakukan uji
perbedaan dua rata-rata satu pihak (pihak kanamjate menggunakan uji t’
sampel independerdual varians not assumed).

Perumusan hipotesis uji perbedaan dua ratageateternormalisasi adalah
sebagai berikut:

Ho : Peningkatan kemampuan pemahaman geometri siang menggunakan
software Cabri Geometry Il tidak lebih baik daripada peningkatan
kemampuan pemahaman geometri siswa yang mempepelabelajaran

secara konvensional.
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H; : Peningkatan kemampuan pemahaman geometri sisag rypg&nggunakan
software Cabri Geometry |l lebih baik daripada peningkatan kemampuan
pemahaman geometri siswa yang memperoleh pemlzelajaecara
konvensional.

Hasil dari uji t' sampel independen disajikan padael 4.8 berikut.

Tabel 4.8
Uji I ndependent Samples Test Gain Ternormalisasi

I ndependent Samples Test

t-test for Equality of Means

t Df Sig. Mean Std. Error
(2-tailed) Defference Defference
GAIN Equal Variance$1.425 50 .160 .06446 .04523
assumed
Equal Variance$1.379|37.870 176 .06446 .04676
not assumed

Adapun kriteria pengambilan keputusannya adalahgseltberikut:

) Jika% nilai signifikansi lebih besar atau sama dengas,ytaka H diterima.

i) Jika% nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, makalditolak.

Dari Tabel 4.8 terlihat bahwa nilai signifikansi-titled) denganEqual

Variances not assumed (diasumsikan kedua varians tidak sama) sebesd@6.0,1

Setengah dari nilai signifikansi in%(0,176) = 0,088 lebih besar dari 0,05, maka

berdasarkan kriteria pengujian di atas, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan pemahaman geometri siswa yaagggunakan
software Cabri Geometry Il tidak lebih baik daripada peningkatan kemampuan

pemahaman geometri siswa yang memperoleh pemizgiaggacara konvensional.
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3.2 Analisis Data Hasil Angket

Setelah pembelajaran dengan menggunakéware Cabri Geometry 11
dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan pemberiagkenkepada setiap siswa.
Tujuan diberikannya angket ini adalah untuk mengukespons siswa terhadap
pelajaran matematika, terhadap pembelajaran matem@tngan menggunakan
software Cabri Geometry |l, dan terhadagsoftware Cabri Geometry Il untuk
meningkatkan pemahaman geomefmgket ini terdiri dari 20 pernyataan yang
terdiri dari 13 pernyataan positif dan 7 pernyataagatif. Skala yang digunakan
dalam angket adalah skala Likert. Skala Likert menyai gradasi dari suatu
pernyataan positiff@vorable) hingga pernyataan negatiinfavorable). Jawaban
pernyataan positif dan negatif dalam skala Likekatkgorikan dalam skala
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidekufs (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Dikarenakan untuk skala Netral (Nglaki dapat terlihat
pengaruhnya, maka skala Likert yang digunakan mder§angat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat TidaljB8€iSTS). Angket ini terdiri
dari tiga asspek, yaitu respons siswa terhadapap@ematematika, respons siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan menggunaitiware Cabri
Geometry Il, dan respons siswa terhadapftware Cabri Geometry Il untuk
meningkatkan pemahaman geometri. Berikut ini urdednih rinci mengenai hal
tersebut.
1) Respons Siswaterhadap Pelajaran Matematika

Indikator yang menunjukkan respons siswa terhadtgggran matematika

terdiri dari minat/motivasi siswa terhadap pelajamaatematika dan manfaat
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pembelajaran matematika. Deskripsi respons sisthadap pelajaran matematika

dapat dilihat dalam Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9
Deskripsi Respons Siswa terhadap Pelajaran Matematika
_ _ Frekuensi dan Persentase Rata-
Sikap Indika- | Nomor
Rata
Siswa tor (Sifat) ss S TS STS Skor
g 3 9 11 4
Minat/ 1 3,15
motivasi | (Negatif) | 11,11%| 33,33% 40,74% 14,81p%6
siswa 3 1 12 14 0
terhadap : 3
. (Negatif) | 37006 | 44,44% 51,85% 0%
pelajaran
matema-| 13 S 8 8 S .
ol tka. | (Positif) | 1923%| 30,77% 30,77% 19,23%
lai 8 17 2 0
pelajaran 8 415
matematika (Positif) | 29,63%| 62,96% 7,41% 0%
Manfaat 11 1 9 12 5 241
pembela- \oqatify | 3,70% | 33,3304 44.44% 18,52%
jaran
17 9 11 6 1
matema- 3,78
tika (Positif) | 33,33%| 40,74% 22,22% 3,70%
18 2 6 11 8 3.63
(Negatify | 7+41% | 22,2294 40,74% 29,63%

Untuk mengetahui hasil analisis respons

matematika dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut.

siswa daqapelajaran
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m

Tabel 4.10
Hasil Analisis Respons Siswa terhadap Pelajaran Matematika

No Analisis

1 Sebagian besar siswa (55,28%) berpendapat bahwak t&btuju
matematika adalah mata pelajaran yang menakutkamedabosankan.
Sebagian besar siswa (51,58%) berpendapat bahwak tgktuju

3 | matematika terlalu abstrak dan teoritik, sehinggaasa kesulitan dala
mepelajarinya.

13 Sebagian siswa (50%) menyatakan menyukai pelajanatematika
sedangkan 50% lainnya tidak.

4 Pada umumnya siswa (92,59%) berpendapat bahwa #Etansanga
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagian besar siswa (62,96%) berpendapat bahwak t&etuju

11 | matematika tidak membuat fikiran berkembang kafegr@ya menghafg
rumus saja.

N Pada umumnya siswa (74,07%) berpendapat bahwa rdengpelajar
matematika terlatih untuk berfikir logis dan kritis

18 Pada umumnya siswa (74,37%) berpendapat bahwa tsktlkju

matematika tidak berpengaruh terhadap kehidupaarisedri.

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, dapat ditarik kesiam bahwa siswa

memberikan respons yang positif terhadap pelajaraematika.

2) Respons Siswa terhadap Pembelajaran Matematika dengan Mengguna-

kan Software Cabri Geometry |1

Aspek selanjutnya yang ingin dilihat adalah respeisva terhadap

pembelajaran matematika dengan menggunakdinvare Cabri Geometry II.
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Deskripsi respons siswa terhadap pembelajaran naitendengan menggunakan

software Cabri Geometry |1. dapat dilihat dalam Tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11

Deskripsi Respons Siswa terhadap Pembelajaran M atematika

dengan Menggunakan Software Cabri Geometry 11

_ _ Frekuensi dan Persentase Rata-
Sikap Indika- | Nomor
Rata
Siswa tor (Slfat) sS S TS STS Skor
Minat 5 7 14 3 2 3,67
pembela- (Positif) | 2593%| 51,85% 11,11%  7,41%
jaran 10 8 9 9 1 5 48
Menunjuk- - '
menggu-| (Negatif) | 29 63%| 33,3394 33,33% 3,70%
kan respons
P nakan 12 9 11 6 1
siswa , " 3,78
had Cabri (Positif) | 33,33%| 40,74% 22,22% 3,70%
terhadap Geome- 16 0 v 5 .
pembela- - ) 2,70
jaran yi. (Negatif) ™ go5, [766,66%| 29,63% 3,70%
matematika 4 9 11 6 1 3,78
dengan Manfaat | (Positif) | 33,33%| 40,74% 22,22% 3,70%
mengguna- pembela- 9 9 14 3 1 4
kan jaran (Positif) | 33,33%| 51,85% 11,11% 3,70%
software | menggu- 14 1 7 9 10 374
Cabri nakan | (Negatif) | 3,70% | 25,93% 33,33% 37,04%
Geometri 1 | Cabri 15 6 16 5 0 | 385
Geome- | (Positif) | 22,22%| 59,26% 18,52% 0%
try Il.
y 19 10 12 0 4 3.78
ositl , 0 , (i 0 , 0
(Positif) | 38,46%| 46,15% 0% 15,38¢
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Pada Tabel 4.12 berikut disajikan hasil analisspoas siswa terhadap
pembelajaran matematika dengan menggunsbfamare Cabri Geometry 1.

Tabel 4.12
Hasil Analisis Respons Siswa terhadap Pembelajaran Matematika

dengan Menggunakan Software Cabri Geometry |1

NO Ana|IS|S

Pada umumnya siswa (77,78%) berpendapat bahwa fmarba dengan
k

5 | menggunakarsoftware Cabri Geometry || membuat senang dan tertay

pada pelajaran matematika.

Sebagian besar siswa (62,96%) berpendapat bahvtadeka jika guru

10 :
menerangkan dan siswa mendengarkan.

Pada umumnya siswa (74,07%) mengharapkan pemizglajaatematike

1=

1= selalu menggunakan komputer.

Sebagian besar siswa (66,66%) berpendapat bahwaefsgaran ini tidak

i ada bedanya dengan yang diberikan oleh guru lain.

Pada umumnya siswa (74,07%) mengharapkan bahwa epegarhan

X selalu menggunakasoftware Cabri Geometry I1.
Pada umumnya siswa (84,91%) berpendapat pembelajg@aggunakan
9 mediasoftware Cabri Geometry || membuatnya menjadi lebih kreatif.
Pada umumnya siswa (70,37%) berpendapat bahwadetaju merasa je
14

nuh ketika pembelajaran menggunakan medfiavare Cabri Geometry 1.

Pada umumnya siswa (81,48%) berpendapat bahwa [marba dengan

15 | menggunakan medigoftware Cabri Geometry || membuatnya lebil

-

memahami konsep-konsep matematika.

Pada umumnya siswa (84,61%) berpendapat basoftavare Cabri
19 | Geometry Il yang diberikan sangat menarik dan dapat membaarta (s

merasakan manfaat mempelajari matematika.
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Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, dapat ditarik kegiam bahwa siswa
memberikan respons yang positif terhadap pembealajamatematika dengan
menggunakasoftware Cabri Geometry I1.

3) Respons Siswa terhadap Software Cabri Geometry 11 untuk
Meningkatkan Pemahaman Geometri

Aspek terakhir yang akan dianalisis adalah respsissva terhadap
software Cabri Geometry Il untuk meningkatkan pemahaman geometri. Deskripsi
respons siswa terhadagoftware Cabri Geometry 1l untuk meningkatkan
pemahaman geometri dapat dilihat dalam Tabel 4etiBud.

Tabel 4.13
Deskripsi Respons Siswa terhadap Software Cabri Geometry ||

untuk Meningkatkan Pemahaman Geometri

_ Frekuensi dan Persentase Rata-
Sikap _ Nomor
: Indikator | Rata
Siswa (Sfat) | s S TS | STS | Skor
7 1 4
Terhadap 2 6 0 3,69
media (Positil) | o5 9396( 59,26%| 14,81% 0%
Software
| 6 10 15 2 0
Cabri M y. 4,22
enunjuk| (Positi
Geometry I UKL (Positil) | 37,049| 5555% | 7,41% 0%
kan sikap
untuk . 2 15 8 2
_ setuju 7 3.26
meningkat- " '
(Positif) | 7 419% | 55,55% 29,63%7,41%
kan
pemahamar] 20 10 14 1 2
. 4,07
geometr. (Positif) | 37,04%| 51,82%| 3,70% 7,41%
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Pada Tabel 4.14 berikut disajikan hasil analisspoas siswa terhadap
terhadaysoftware Cabri Geometry Il untuk meningkatkan pemahaman geometri.

Tabd 4.14
Hasil Analisis Respons Siswa terhadap Software Cabri Geometry ||

untuk Meningkatkan Pemahaman Geometri

NO AnaIISIS

574

Pada umumnya siswa (85,19%) berpendapat dengangomesigan medi:

2 software membuat lebih mudah mengerjakan soal latihan.
Pada umumnya siswa (92,59%) berpendapat bahwa fmarba dengamn
menggunakan software Cabri Geometry |1 dapat meningkatkan
6

kemampuan dalam menyimpulkan ide/informasi matd@matyang

diberikan.

Pada umumnya siswa (62,96%) berpendapat bahwa fsgarba dengan
7 | menggunakarsoftware Cabri Geometry Il dapat mengubah hal yang

abstrak menjadi konkret.

Pada umumnya siswa (88,86%) berpendapat bahwa fmgarba dengan
20 | menggunakansoftware Cabri Geometry || membuat lebih mudah

memahami geometri.

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, dapat ditarik kesiam bahwa siswa
memberikan respons yang positif terhadafiware Cabri Geometry 11 untuk

meningkatkan pemahaman geometri.

3.3 AnalisisLembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengamati aksi\stswa dan peneliti

selama pembelajaran matematika dengan menggusattaare Cabri Geometry
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Il berlangsung. Deskripsi hasil data pengamatan yhlagukan oleh observer
dalam mengamati aktivitas siswa dapat dilihat dalatnel 4.15 berikut.

Tabel 4.15
Deskripsi Lembar Observas Aktivitas Siswa

No. Aspek yang Diamati

1 | C: Memperhatikan penjelasan peneliti.

2 | B: Mengoperaikan progra@abri Geometry |l.

3 | C: Berdiskusi dalam kelompok.

4 | B: Mengerjakan LKS.

C. Menyampaikan pendapat antar sesama teman dahtppada saat

> PBM.
C: Mengajukan pertanyaan antar sesama teman dailitppada saat
6 PBM.
C: Menjawab pertanyaan antar sesama teman danitpgraela saat
! PBM.
Keterangan:
Baik : > 80%), Cukup 40% — 79,9%, Kurang :< 40%

Dari Tabel 4.15 terlihat behwa aktivitas siswa k&fpembelajaran dengan
menggunakarsoftware Cabri Geometry Il berlangsung sudah cukup baik, yang
menjadi nilai lebih dalam pembelajaran ini adalattusiasme siswa dalam
mengoperasikan program yang baru dikenalnya sehisgjglan dengan semangat
siswa dalam pengerjaan LKS.

Selain pengamatan terhadap aktivitas siswa, digoodi aktivitas peneliti

ketika pembelajaran dengan menggunadaditware Cabri Geometry I1. Deskripsi
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hasil data pengamatan yang dilakukan oleh obsel@@m mengamati aktivitas

peneliti dapat dilihat dalam Tabel 4.16 berikut.

Tabel 4.16
Deskrips Lembar Observas Aktivitas Pendliti

S—

=)

No Aspek yang Diamati

1 | Peneliti selalu memberikan apersepsi.

2 | Peneliti selalu memberitahukan prosedur pembelajara

3 | Peneliti selalu menyiapkan materi dan bahan(a}e®).

4 Peneliti selalu menyampaikan materi secara bertamatalui media
software Cabri Geometry |1.

5 | Peneliti selalu memberikan kesempatan kepadasistuk bertanya.

) Peneliti selalu mengenalkan bentuk persegi danegegsanjang melalui
mediasoftware Cabri Geometry II.

- Peneliti selalu mengenalkan sifat-sifat persegi giensegi panjang melal
mediasoftware Cabri Geometry I1.

A Peneliti selalu menyampaikan hubungan/keterkaitai@ara persegi da
persegi panjang.

9 Peneliti hampir selalu memberikan kesempatan kepsidawa untuk
mengemukakan pendapatnya.

10 Peneliti selalu ‘memberikan waktu yang cukup untuknyelesaikar
masalah/ LKS.

11 | Peneliti selalu membimbing siswa untuk membeatrkpulan.

15 Peneliti selalu memberikan tugas dan memberitahuketeri untuk
pertemuan berikutnya.

13 | Peneliti selalu menutup pembelajaran.
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Dari Tabel 4.16 di atas, terlihat bahwa penelitialse melaksanakan
langkah-langkah yang terdapat dalam pembelajarangashe menggunakan
software Cabri Geometry I, namun yang menjadi kekurangannya adalah peneliti
tidak memberikan kesempatan kepada siswa secatadeuntuk mengemukakan

pendapatnya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data pretes, diketahbwh kedua kelompok
memiliki kemampuan yang berbeda dimanean kelompok kontrol adalah 21,54
sedangkanmean kelompok eksperimen adalah 15,16, itu artinya kelokn
kontrol lebih baik daripada kelompok eksperimen.

Setelah mengikuti pembelajaran yang sama sebanyglatepertemuan
dengan perlakuan yang berbeda, yaitu pada keloragserimen pembelajaran
dengan menggunakasoftware Cabri Geometry Il, sedangkan pada kelompok
kontrol pembelajaran secara konvensional, makakum@&ngetahui jawaban dari
rumusan masalah apakah peningkatan kemampuan pearalgeometri siswa
melalui mediasoftware Cabri Geometry Il lebih baik daripada tanpa media
software Cabri Geometry Il ~ yaitu dengan menggunakajain ternormalisasi
dengan taraf signifikansi 5% dalam Normalitias, Hgenitas, dan Uji
IndependenSamples Test yang hasilnya menunjukkan bahwg Hiterima. Ini
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemahae@nefyi siswa yang

memperoleh pembelajaran dengan menggunaiediasoftware Cabri Geometry
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Il tidak lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembalajenatematika

secara konvensional. Hal ini disebabkan oleh bg@aekamungkinan, diantaranya:

a. Pembelajaran dengan menggunakaftware Cabri Geometry Il merupakan
pembelajaran yang baru dikenal, sehingga siswa mieimkan adaptasi
(mengenal program) yang cukup lama.

b. Terbatasnya fasilitas komputer yang ada, sehinggeadidak melaksanakan
semua tahapan dalam LKS.

Namun demikian, jika ditelaah lebih dalam peningkatpemahaman
geometri siswa pada kelompok eksperimen sudah adg ynencapai kategori
tinggi berbeda halnya dengan di kelompok kontrahgydanya berada dalam
kisaran sedang dan rendah. Sementara untuk kategodah kelompok
eksperimen lebih sedikit dibandingkan kelompok kaint

Selain itu, berdasarkan hasil analisis data andigetroleh sebagian besar
siswa menunjukkan respons yang positif terhadap bp&jaran matematika
dengan menggunakan medsaftware Cabri Geometry IlI, dimana sebanyak
85,19% siswa berpendapat dengan menggunakan sethare membuat lebih
mudah mengerjakan soal latihan, 92,59% siswa bdgpert bahwa pembelajaran
dengan menggunakarsoftware Cabri Geometry |l dapat meningkatkan
kemampuan dalam menyimpulkan ide/informasi matdmagiang diberikan,
62,96% siswa berpendapat bahwa pembelajaran dengaggunakarsoftware
Cabri Geometry Il dapat mengubah hal yang abstrak menjadi konkre8688
siswa berpendapat bahwa pembelajaran dengan mealggusoftware Cabri

Geometry II membuat lebih mudah memahami geometri.
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Hasil-hasil di atas sejalan dengan pendapat yategniikakan oleh Asrori
(2010) mengenai fungsi media, bahwa media dapatbaegkitkan keinginan dan
minat baru, serta yang dikemukakan oleh Clemerdgaifd McMarthy, 2010)
yang menyatakan bahwa pembelajaran geometri deriganputer perlu
dilakukan. Dengan bantuan komputer, siswa dapamadigvasi untuk
menyelesaikan masalah-masalah geometri. Satu hgl paling penting adalah
komputer dapat membuat konsep geometri yang abdtmaksulit menjadi nyata

dan jelas



